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Abstrak
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan dan menganalisis proses Rekrutmen  
dan Pelatihan Guru SD Al-Irsyad Cilacap. Penelitian ini menggunakan desain pe-
nelitian kualitatif, data diperoleh dari wawancara, obsevasi dan dokumen. Keabsa-
han datanya berupa derajat kepercayaan dengan teknik triangulasi. Analisis data-
nya meliputi: pengumpulan data; reduksi data;  penyajian data; dan simpulan atau 
verifikasi data.Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Proses Rekrutmen yang ter-
diri dari : (a) Penentuan Kebutuhan diusulkan oleh unit sekolah. (b) Persiapan yakni 
pembentukan tim rekrutmen (c) Penyebaran informasi rekrutmen (d) Penerimaan 
surat lamaran, (e) Proses penyeleksian pelamar (2) Proses Pelatihan yang meliputi 
: (a) Penentuan kebutuhan pelatihan (b) penentuan sasaran pelatihan yaitu didasar-
kan pada kompetensi guru (c) pelaksanaan pelatihan yaitu sesuai rencana program 
(d) evaluasi kegiatan yaitu dilakukan oleh penanggung jawab, tutor dan peserta. (e) 
Dampak positif  baik bagi guru yaitu kemampuan guru dalam pembelajaran men-
jadi inovatif, motivasi siswa tinggi dan kualitas sekolah baik. 

Abstract
The ability to increase the quality of  teachers can be pursued through the recruitment and 
ongoing training of  teachers. This study were: (1) to describe and analyze the process of  re-
cruitment and training of  Primary School Teachers Al-Ershad Cilacap. This study used a 
qualitative research design, data obtained from interviews, observation and documents. Valid-
ity using the technique of  triangulation. Analysis include: (1) collection, (2) data reduction, 
(3) the presentation of  data, and (4) conclusions The results show that (1) recruitment process 
consisting of: (a) Dissemination the employee needs. (b) Preparation of  the formation of  a 
team of  recruitment (c) Dissemination of  information. (d) Acceptance letter of  application, 
(e) the employee selection (2) The training process includes: (a) Determination of  need train-
ing (b) Targeting of  the training based on teacher competence, (c) the implementation of  ap-
propriate training programs, (d) evaluation of  the activities carried out by those responsible, 
tutors and participants. Training conducted for teachers positively impact both the ability of  
teachers, student and good qualityschools. 
.
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Pendahuluan 

Upaya menjadi guru yang professional 
perlu dilakukan secara terus-menerus tanpa ter-
henti sedikitpun, maka untuk mewujudkannya 
dapat dilakukan lebih awal yaitu sejak pemilihan 
calon pegawai dalam proses pengadaan pegawai 
atau rekrutmen. Proses rekrutmen yang selektif  
akan menghasilkan guru yang benar-benar ber-
kualitas. Upaya menghasilkan guru yang benar-
benar memiliki kompetensi, maka dalam proses 
rekrutmen diperlukan pengelolaan yang baik. 
Proses rekrutmen yang baik dimulai dari peren-
canaan, persiapan pengadaan calon pegawai dan 
pembentukan kepanitian, penyebaran informasi 
rekrutmen, penerimaan berkas lamaran dan pe-
nyeleksian lamaran.

Peneliti memilih objek penelitian pada 
guru SD Al-Irsyad Cilacap karena guru-guru SD 
Al-Irsyad Cilacap yang dihasilkan melalui proses 
rekrutmen dan pelatihan memiliki kecakapan da-
lam kompetensinya sehingga mampu meningkat-
kan kualitas pembelajarannya dan berujung pada 
peningkatan prestasi siswanya. Kebutuhan guru 
dalam menunjang pembelajaran, tuntutan pro-
fesional guru, dan era globalisasi serta perkem-
bangan ilmu teknologi dan pendidikan, sehingga 
sekolah perlu untuk meningkatkan kualitas pem-
belajaran dan profesionalisme guru dengan cara 
merekrut dan mengadakan pelatihan yang berke-
sinambungan.

 Berkaitan dengan proses rekrutmen, 
pelaksanaan program rekrutmen guru SD Al-
Irsyad Cilacap dikelola oleh Yayasan yang diu-
sulkan kebutuhan tenaga pengajarnya dari unit 
sekolah. Unit sekolah menganalisis kebutuhan 
tenaga dan mengusulkan kepada yayasan. Proses 
rekrutmen guru SD Al-Irsyad Cilacap meliputi 
(1) Penentuan Kebutuhan diusulkan oleh unit 
sekolah (2) Persiapan yaitu pembentukan panitia 
rekrutmen, pembuatan info rekrutmen dan pem-
buatan instrumen tes, (3) Penyebaran informasi 
lowongan pekerjaan yaitu publikasi lowongan 
pekerjaan melalui pemasangan iklan di kantor 
pos, web yayasan, dan situs lowongan pekerjaan 
di perguruan tinggi. (4) penerimaan surat lama-
ran, dan (5) Proses penyeleksian pelamar yaitu 
memilih kriteria calon pegawai yang memenuhi 
persyaratan administrasi.

 Pelatihan guru SD Al-Irsyad Cilacap di-
kelola oleh yayasan. Pelatihan guru SD Al-Irsyad 
Cilacap meliputi (1) Penentuan kebutuhan pelati-
han, (2) Penentuan sasaran pelatihan didasarkan 
pada kompetensi guru (3) Pelaksanaan pelatihan 
yaitu sesuai rencana program yang telah tersu-
sun; (4) Evaluasi kegiatan yaitu dilakukan oleh 

penanggung jawab, tutor dan peserta. Dampak 
positif  baik bagi guru yaitu kemampuan guru 
dalam pembelajaran menjadi inovatif, motivasi 
siswa tinggi dan kualitas sekolah baik. 

Hasil dari rekrutmen yang selektif  dapat 
diperoleh guru yang berkompeten sedangkan 
pelatihan tersebut sangat membantu guru dalam 
meningkatkan profesionalismenya dalam mem-
berikan layanan pembelajaran dikelas, sehingga 
prestasi siswa, guru, dan sekolah menjadi me-
ningkat.

Metode 

Fokus penelitian ini adalah Proses Rekrut-
men dan Pelatihan Guru SD Al-Irsyad Cilacap. 
Rumusan masalah utama yang akan dikaji dalam 
penelitian ini adalah Bagaimana Proses Rekrut-
men Guru SD Al-Irsyad Cilacap dan Bagaimana 
Proses Pelatihan Guru SD Al-Irsyad Cilacap. Tu-
juan penelitian ini adalah mendeskripsikan dan 
menganalisis Proses Rekrutmen dan Pelatihan 
Guru SD Al-Irsyad Cilacap.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pro-
ses Rekrutmen dan Pelatihan Guru SD Al-Irsyad 
Cilacap yang meliputi: (1) Proses Rekrutmen yang 
terdiri dari : (a) Penentuan Kebutuhan diusulkan 
oleh unit sekolah. (b) Persiapan yakni pemben-
tukan tim rekrutmen oleh yayasan, pembuatan 
publikasi dan pembuatan instrumen tes. (c) Pe-
nyebaran informasi rekrutmen yaitu publikasi lo-
wongan pekerjaan melalui pemasangan iklan di 
kantor pos, web yayasan, dan situs lowongan pe-
kerjaan di perguruan tinggi. (d) Penerimaan surat 
lamaran, (e) Proses penyeleksian pegawai yaitu 
memilih kriteria calon pegawai yang memenu-
hi persyaratan administrasi (2) Proses Pelatihan 
yang meliputi : (a) Penentuan kebutuhan pelati-
han, (b) Penentuan sasaran pelatihan didasarkan 
pada kompetensi guru (c) Pelaksanaan pelatihan 
yaitu sesuai rencana program yang telah tersu-
sun; (d) Evaluasi kegiatan yaitu dilakukan oleh 
penanggung jawab, tutor dan peserta. (e) Dam-
pak positif  baik bagi guru yaitu kemampuan guru 
dalam pembelajaran menjadi inovatif, motivasi 
siswa tinggi dan kualitas sekolah baik. 

Pelatihan yang dilaksanakan berdampak 
positif  baik bagi guru yaitu kemampuan guru 
dalam pembelajaran menjadi inovatif, motivasi 
siswa tinggi dan kualitas sekolah baik. 

Rekrutmen adalah proses mencari 
calon pegawai, melihat identitas pemo-
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hon, penyaringan karyawan berpotensi, 
dan memilih karyawan untuk sebuah 
organisasi. Hasil dari rekrutmen karyawan 
didalam organisasi akan mempekerjakan kary-
awan yang memiliki ketrampilan, pengalaman 
yang baik untuk budaya organisasi. Sedangkan 
menurut Jackson (2011:227) Perekrutan (recrui-
ting) adalah proses menghasilkan satu kelompok 
pelamar yang memenuhi syarat untuk pekerjaan 
– pekerjaan organisasional. Menurut Bafadal 
(2003:21) Rekrutmen guru merupakan satu ak-
tivitas manajemen yang mengupayakan didapat-
kannya seorang atau lebih calon pegawai yang 
betul-betul potensial untuk menduduki posisi 
tertentu di sebuah lembaga.Sebagai bagian dari 
organisasi seluruh sumber daya manusia (SDM) 
yang ada memang harus mendapatkan perhatian, 
karena mereka akan memberikan kontribusinya 
masing-masing dalam pencapaian tujuan organi-
sasi.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan 
bahwa rekrutmen merupakan suatu proses men-
cari, mengadakan, menemukan, dan menarik 
para pelamar untuk dipekerjaan dalam suatu or-
ganisasi.

Ada sejumlah cara atau teknik untuk men-
cari calon tenaga pendidik yang efektif  diantara-
nya :

Menurut Bafadal (2003:21) Proses rekrut-
men guru dapat dilakukan melalui empat kegia-
tan, meliputi:

Persiapan rekrutmen guru, yaitu melakukan 
persiapan rekrutmen guru baru secara matang, 
sehingga melalui rekrutmen tersebut, sekolah da-
pat memperoleh guru yang memiliki kompetensi 
yang diharapkan.

Penyebaran informasi mengenai penerimaan 
guru baru, yaitu melakukan penyebaran pengu-
muman penerimaan guru baru melalui berbagai 
media seperti brosur, siaran radio, surat kabar, 
dan sebagainya.

Penerimaan lamaran guru baru, yaitu panitia 
penerimaan guru baru menerima surat lamaran 
guru. Surat lamaran guru harus dilengkapi den-
gan berbagai surat keterangan seperti ijazah, akte 
kelahiran, surat keterangan Warga Negara In-
donesia (WNI), surat keterangan kesehatan dari 
dokter, dan surat keterangan berkelakuan baik 
dari kepolisian.

Penyeleksian pelamar, yaitu merupakan sua-
tu proses untuk memperkirakan berbagai pela-
mar yang mempunyai kemungkinan besar untuk 
berhasil dalam pekerjaannya setelah diangkat 
menjadi guru.

Pelatihan merupakan salah satu usaha 

untuk menghilangkan kesenjangan antara unsur-
unsur yang dimiliki oleh para guru dengan tun-
tutan perkembangan dunia pendidikan. Usaha 
tersebut melalui peningkatan  kemapuan profe-
sionalisme guru dengan menambah pengetahuan 
dan keterampilan.

Pelatihan menurut  Robinson (1998) yang 
dikutip oleh Atmodiwirio (2002 : 37) menyata-
kan bahwa:

Pelatihan adalah proses kegiatan pembela-
jaran antara pengalaman untuk mengembangkan 
pola prilaku seseorang dalam bidang pengeta-
huan, keterampilan atau sikap untuk mencapai 
standar yang diharapkan.

Dari pengertian diatas, maka secara garis 
besar dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa pe-
latihan adalah suatu kegiatan yang dimaksudkan 
untuk dapat memperbaiki dan mengembangkan 
pengetahuan, keterampilan sikap dan tingkah 
laku guru yang disesuaikan dengan kebutuhan 
dunia pendidikan. Pelatihan lebih bersifat pene-
rapan dari pengetahuan dan keahlian. 

Berdasarkan hasil tersebut diatas, maka sa-
ran yang penulis sampaikan untuk meningkatkan 
mutu pendidikan agar memperoleh guru yang 
berkompeten dan tercapainya tujuan rekrutmen, 
maka terus ditingkatkan proses rekrutmen yang 
selektif. Perlu adanya terobosan baru atau strategi 
rekrutmen yang efektif  yaitu dicoba dilaksanakan 
proses rekrutmen secara online karena lebih mu-
dah prosesnya bagi pelamar luar kota. Sedangkan 
agar kinerja guru meningkat dan pembelajaran 
lebih inovatif, maka pelatihan yang sudah diada-
kan atau dilaksanakan terus di tingkatkan agar 
kemampuan yang sudah dimiliki tidak mudah 
terlupakan. Peralatan praktik supaya disesuaikan 
dengan kebutuhan dan perkembangan teknologi 
yang sedang berjalan, supaya guru setelah sele-
sai pelatihan dapat dengan mudah menyesuaikan 
dengan perkembangan yang ada. Metode pelati-
han yang digunakan tutor semestinya lebih ber-
variatif  dan kebutuhan pelatihan jenisnya lebih 
praktis agar peserta pelatihan lebih tertarik lagi 
dan dampaknya dirasakan langsung oleh peserta 
untuk pengembangan kompetensinya. Partisipasi 
guru dalam penggunaan media pembelajaran su-
paya lebih ditingkatkan, agar kondisi kelas men-
jadi hidup.

Simpulan 
          Proses Rekrutmen dan Pelatihan 

Guru SD Al-Irsyad Cilacap yang meliputi proses 
Rekrutmen yang terdiri dari penentuan Kebutu-
han diusulkan oleh unit sekolah;  persiapan yakni 
pembentukan tim rekrutmen oleh yayasan, pem-
buatan publikasi dan pembuatan instrumen tes; 
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penyebaran informasi rekrutmen yaitu publikasi 
lowongan pekerjaan melalui pemasangan iklan 
di kantor pos, web yayasan, dan situs lowongan 
pekerjaan di perguruan tinggi; penerimaan surat 
lamaran; proses penyeleksian pegawai yaitu me-
milih kriteria calon pegawai yang memenuhi 
persyaratan administrasi. Proses pelatihan yang 
meliputi : penentuan kebutuhan pelatihan, pe-
nentuan sasaran pelatihan didasarkan pada kom-
petensi guru. Pelaksanaan pelatihan yaitu sesuai 
rencana program yang telah tersusun. Evaluasi 
kegiatan yaitu dilakukan oleh penanggung jawab, 
tutor dan peserta. Dampak positif  baik bagi guru 
yaitu kemampuan guru dalam pembelajaran 
menjadi inovatif, motivasi siswa tinggi dan kua-
litas sekolah baik. 
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